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PENGARUH IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL TERHADAP MOTIVASI 

BELAJAR MAHASISWA SEMESTER TIGA PADAMANAJEMEN TERPADU BALITA 

SAKIT/MUDA Ni Komang Erny Astiti1, N.L.P. Yunianti Suntari Cakra2, Ni Nengah Murtji3 

Abstract. Teaching and learning process is a process that contains a series of lecturer 

and student activities on the basis of reciprocal relationships that take 

placeineducationalsituationstoachieveaparticulargoal.Incontextuallearning, teachers will 

be expected to know the principles of educational psychology that can be utilized in 

teaching and learning that can foster motivation or interest to subject material that 

given.  

 

Purpose of this research is to analyze the influence of implementation of contextual 

learning model to the third semester student’s learning motivation of general line on 

Integrated Management of sick/young Toddler in midwifery academy of Kartini Bali. By 

quasi experimental design 

researchmethodswithnonrandomizeposstestonlycontroldesign.Theresearch 

wasconductedatmidwiferyacademyofKartiniBaliatthirdsemesterbyclassA 

astreatmentgroupandclassBascontrolgroupwiththenumberofsamples138 

people.Theresultsobtainedtcalculate=10,078withp=0,0itsmeansthatthere are significant 

influence of contextual learning in the third semester student’s on the Integrated 

Management of sick/youth toddler.  

 

So the author suggests in learning will be applied contextual learning methods as an 

alternative of innovative learning method and constructive that creates areform. 

Keywords : Contextual Learning, Learning Motivation Abstrak. Proses belajar mengajar 

merupakan proses yang mengandung serangkaian kegiatan dosen dan mahasiswa atas 

dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi pendidikan untuk 



mencapai tujuan tertentu.  

 

Dalam pembelajaran kontekstual, guru akan diharapkan untuk mengetahui 

prinsip-prinsip psikologi pendidikan yang dapat dimanfaatkan dalam proses belajar 

mengajar yang dapat menumbuhkan motivasi atau kepentingan untuk 

materipelajaranyangdiberikan.Tujuanpenelitianiniadalahuntukmenganalisis pengaruh 

penerapan model pembelajaran kontekstual terhadap motivasi belajar mahasiswa 

semester ketiga garis umum tentang Manajemen Terpadu sakit / 

mudaBalitadiakademikebidananKartiniBali.Denganmetodepenelitiankuasi eksperimen 

desain mengacak posstest hanya desain kontrol non.  

 

Penelitian ini dilakukan di akademi kebidanan Kartini Bali di semester ketiga dengan 

kelas A sebagai kelompok perlakuan dan kelas B sebagai kelompok kontrol dengan 

jumlah sampel 138 orang. Hasil yang diperoleh t hitung = 10.078dengan 1 Staf Jurusan 

Kebidanan Poltekkes Depkes Denpasar, 2 Dosen Jurusan Keperawatan Poltekkes 

Denpasar 3 Dosen Jurusan Kebidanan Poltekkes Depkes Denpasar 



kemampuannya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari pembelajaran 

kontekstual dalam mahasiswa semester ketiga ada di Manajemen Terpadu sakit/ 

pemuda balita.  

 

Jadi penulis menyarankan dalam pembelajaran akan diterapkan metode pembelajaran 

kontekstual sebagai alternatif metode pembelajaran inovatif dan konstruktif yang 

menciptakan reformasi. Kata Kunci : Pembelajaran Kontekstual, Pembelajaran Motivasi 



Prosesbelajarmengajarmerupakansuatu proses yang mengandung serangkaian 

perbuatan pengajar dan mahasiswa atas dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsungdalamsituasiedukatifuntuk mencapai tujuan tertentu.  

 

Interaksi atau hubungan timbal balik antara pengajar 

danmahasiswamerupakansyaratutama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. 

Pengajar yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif dan akan mampu mengelola kelasnya sehinggatujuan proses belajar mengajar 

dapat tercapai secara optimal.  

 

Dalam pembelajaran kontekstual, pengajar diharapkan mampu mengenal 

prinsip-prinsip psikologi pendidikan yang dapat dimanfaatkan dalam proses belajar 

mengajar sehingga dapat menumbuh- kan motivasi atau ketertarikan terhadap materi 

pelajaran yang diberikan. Studi pendahuluan pada 39 orang mahasiswa yang telah 

mendapatkan pembelajaran asuhan neonatus, bayi dan balita secara 

konvensional,hasilyangdidapatkandari data empiris adalah mahasiswaberjumlah 25 

orang (6??%) kurang termotivasi mempelajarimateriManajemenTerpadu Balita 

Sakit/Muda, karena materiterlalu banyak dan membingungkan.Penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran kontekstual mempunyai dampak yang amat positif terhadap 

mahasiswa yang rendah hasil belajarnya serta dengan pembelajaran yangdominan 

melibatkan peran aktif mahasiswadapat 1?? _meningkatkan motivasi, meningkat- kan 

hasil belajar serta retensi atau penyimpanan materi pelajaran lebih lama Berdasarkan 

uraian tersebut maka penelititertarikuntukmenelitipengaruh implementasi pembelajaran 

kontekstual terhadap motivasi belajar mahasiswa semester tiga pada Manajemen 

Terpadu BalitaSakit/Muda.1  

 

Metode Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh implementasi model 

pembelajaran kontekstual terhadap motivasi belajar mahasiswa semester tiga jalur 

umum pada Manajemen Terpadu Balita Sakit/Muda di Akademi 

KebidananKartiniBali.Denganmetode penelitian quasi experimental design dengan 

pendekatan non randomize posstest only control design.  

 

Penelitian dilaksanakan di Akademi Kebidanan Kartini Bali dengan semester tiga kelas A 

sebagai kelompok perlakuan dan semester tiga kelas B sebagai kelompok kontrol 

dengan jumlah sampel 138 orang. Waktu Penelitian pada kelompok perlakuan 

dilaksanakan pada tanggal 25 Januari 2010 dan tanggal 30 Januari 2010, kemudian 

diukur motivasi belajar pada kelompok tersebut tanggal30 Januari 2010. Pada kelompok 

kontrol dilakukan pengukuran motivasi belajar pada Manajemen Terpadu Balita Sakit/ 

Muda pada tanggal 30 Januari 2010.  

 



Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini digunakankuesioner 



berupa pernyataan untuk mengetahui motivasibelajarrespondensertarencana 

pelaksanaan pembelajaran dengan pokok bahasan Manajemen Terpadu Balita Sakit dan 

Manajemen Terpadu Bayi Muda. Kuesioner untuk mengukur motivasi belajar mahasiswa 

terdiri dari enam indikator yang terjabarkan menjadi2??itempernyataanpositifdan 

negatif.  

 

Pada tahap awal dilakukan uji validasi teoritik melalui pemeriksaan pakar untuk 

menelaah seberapa jauh dimensi merupakan jabaran yang tepat dari konstruk, seberapa 

jauh indikator merupakan jabaran yang tepat dari dimensi, dan seberapa jauh butir-butir 

instrumenyangdibuatsecaratepatdapat mengukurindikator.Ujivalidasiteoritik tersebut 

dilakukan oleh dua orang pakar yaitu Wayan Kartika, M.Si dan Pande Wayan Bawa, M.Si 

didapatkan hasil2??itempernyataantersebutvalid secara teoritik atau secara konseptual 

kemudian dilakukan uji coba instrumen di lapangan yang merupakan bagian dari proses 

validasi empirik.  

 

Uji coba dilakukan pada 39 orang mahasiswa semester III jalur umum Politeknik 

Kesehatan Depkes Denpasar Jurusan Kebidanan pada tanggal 26 Januari 

2009.Berdasarkandatayangdidapatkan maka dilakukan uji validitas dengan korelasi 

Product Moment, didapatkan bahwa item pernyataan nomer 1-2??memiliki r > 0,308. Uji 

reliabelitas dilakukan dengan Alpha Cronbach dan didapatkan bahwa p >0,9??3 

sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen pengumpulan data yang dipergunakan 

untuk mengukur motivasi belajar mahasiswa tersebut valid dan reliabel.  

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalahanalisis bivariat yaitu 

dimaksudkan untuk menganalisis pengaruh antara dua variabel (Sukawana, 

2008).Kemudian _dilanjutkandenganujianalisisprasyarat. 

Ujiyangpertamaadalahmenentukandata berdistribusi normal atau tidak dengan 

menggunakanujiKolmogorovSmirnov. Data berdistribusi normal apabila p > 0,05. Dari 

hasil perhitungan dengan menggunakanprogramSPSS1??.00for 

windowsdiperolehhasilpadakelompok kontrol p = 0,101 dan pada kelompok perlakuan 

p = 0,582 sehingga dapat disimpulkan bahwa data-data tersebut berdistribusi normal.  

 

Uji prasyarat yang kedua adalah homogenitas dengan uji Levene’s Test Equality of Error 

Varians ketentuan data homogen apabila p > 0,05. Dari hasil perhitungan didapatkan p 

= 0,001 sehingga dapat disimpul- kan data tidak homogen, selanjutnya dilakukan 

transformasi data sehingga didapatkan data p = 0,061 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data-data tersebut homogen dan layak untuk dilakukan uji analisis selanjutnya 

yaitu uji beda rata-rata dua kelompok yang tidak berpasangan.  

 

Hasil dan Pembahasan Penelitian dilaksanakan di Akademi Kebidanan Kartini Bali yang 



terletak di Jalan Piranha No 2 dan 10 Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Provinsi Bali. 

Yayasan Kartini Bali berdiri tanggal 23 Oktober 200??, dengan akte pendirian 

tanggal1??April2005.KetuapengurusYayasanKartiniadalahibuWayanKarthi Sutharjana. 

Selanjutnya padatanggal 31 Oktober 2005, Yayasan Kartini mengusulkan dibentuknya 

Akademi Kebidanan Kartini Bali berdasarkan Keputusan Mendiknas RI Nomor 161/ 

D/0/2005 dan perpanjangan ijinnomor : 25??3/D/T/2007, Tanggal 2??Agustus2007.  

 

Visi Akademi Kebidanan Kartini Baliadalahmenjadilembagapendidikan kebidanan yang 

menghasilkan Ahli Madya Kebidanan yang profesionaldan 



berkualitas dalam memberikan pelayanan kebidanan. Misi yang ditetapkan agar 

dapatmencapaivisiyangditetapkan:1) Menghasilkan tenaga yang handal dan profesional, 

mandiri, menjunjungtinggi kode etik dalam pelayanan kebidanan kepada masyarakat; 2) 

Menghasilkan tenaga kebidanan yang terampil dalam mengidentifikasi, mendiagnosa 

dan menentukanasuhanyangrelevandengan kondisi pasien; 3) Menghasilkan tenaga 

kebidanan yang mampu menunjukkan pengabdian kepada masyarakat secara optimal.  

 

Dalam pelaksanaan program pengajaran,AkademiKebidananKartini Bali mengacu pada 

pedomankurikulum pendidikan D-III tahun 2002, yang 

terdiridari????%sksteoridan56%skspraktik dan klinik. Sesuai Kepmenkes nomor 

232/U/2000 tentang pedoman penyusunan kurikulum pendidikan tinggi dan penilaian 

hasil belajar mahasiswa pasal tujuh maka kurikulum pendidikan tinggi yang menjadi 

dasar penyelenggaraan program studi di Akademi Kebidanan Kartini Bali terdiri atas 

kurikulum inti yang berjumlah 110 sks dengan pengembangan maksimal sampai 

dengan 120 sks, sertakurikulum institusional yang dikembangkan sesuai kebutuhan.  

 

Sesuai dengan pedoman kurikulum tersebut, maka mata kuliah inti yang diperoleh 

selama pelaksanaan pembelajaran di diploma tiga terdiri dari kelompok mata kuliah 

keilmuan dan ketrampilan (MKK), mata kuliah keahliah berkarya (MKB), mata kuliah 

perilaku berkarya (MPB) dan mata kuliah berkehidupan bermasyarakat (MBB). Sesuai 

dengan visi dan misi yang ingin dicapai oleh Program Studi Kebidanan Akbid Kartini Bali 

maka misi pembelajaran yang dilaksanakan dan dikembangkan adalah melaksanakan 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien, yangdidukung _dengan sistem belajar 

yang interaktif antara lembaga penyelenggara dengan mahasiswa, dengan 

memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada secara optimal.??,8,9,10,11 

ProgramStudiKebidananAkbidKartini Bali melaksanakan prosespembelajaran 

denganmenggunakanmetode/carayaitu tatap muka, tugas terstruktur, dan 

praktikum/praktik.  

 

Pada tatap muka ini, dilakukan penyampaian ilmu dengan metode ceramah, diskusi, dan 

kuis atau simulasi. Tugas yang terstruktur diberikan oleh dosen pengampu mata kuliah, 

dan diwajibkan bagi setiap mahasiswa dalam bentuk tugas pembuatan makalah, tugas 

resume, latihan soal, menjawab kuis, atau membuat analisis kasus kebidanan.  

 

Salahsatumatakuliahkeahlianberkarya (MKB) yang didapatkan pada semester tiga adalah 

asuhan neonatus, bayi dan balita. Pokok bahasan yang dikembang- kan oleh Akademi 

Kebidanan Kartini Balidalammatakuliahasuhanneonatus, 

bayidanbalitaadalahsubpokokbahasan Manajemen Terpadu BalitaSakit/Muda, sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat sebagai konsumer dalam bidang kesehatan.  

 



Subyek dalam penelitian ini adalahmahasiswasemesterIIItigakelas A dan kelas B di 

Akademi Kebidanan Kartini Bali pada tahun 2010 yang berjumlah 138 orang dengan 

sampel kelas A 69 orang dan kelas B 69 orang. Latar belakang pendidikan responden 

pada kelompok perlakuan sebagian besar latar belakang pendidikan responden adalah 

IPA, demikian pula kelompok kontrol juga mempunyailatar belakang pendidikan 

sebagian besar adalah IPA.  

 

Penelitian pada kelompok perlakuan ini dilaksanakan dua kali pertemuan dengan pokok 

bahasan yang berbeda-beda yaitu pertemuan pertama dengan pokok 

bahasanManajemen 



Terpadu Bayi Muda (MTBM) dan pertemuankeduadenganpokokbahasan Manajemen 

Terpadu Balita Sakit (MTBS). Data yang dikumpulkan oleh peneliti dalam penelitian ini 

berupadata motivasi belajar mahasiswa yang diperolehdengan menggunakan instrumen 

kuesioner motivasi belajar yangdiberikansetelahpertemuankedua pembelajaran dengan 

menggunakan metode kontekstual.  

 

Penelitian pada kelompok kontrol dilaksanakan dengan memberikan kuisioner motivasi 

belajar setelah diberikan pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional. 

Gambaran motivasi belajar kelompok kontrolpadaManajemenTerpaduBalita Sakit/Muda 

di Akademi Kebidanan Kartini Bali Tahun 2010 dengan penerapanmodel pembelajaran 

konvensional yang dilihat dari enam indikator berada pada kategori cukup tingi sampai 

dengan tinggi.  

 

Gambaran motivasi belajar kelompok perlakuan pada Manajemen Terpadu Balita Sakit/ 

Muda di Akademi Kebidanan Kartini Bali Tahun2010 dengan penerapan model 

pembelajaran kontekstual yang dilihat dari enam indikator berada pada kategori tingi 

sampai dengan sangat tinggi. Berdasarkan hasil analisis parametrik uji beda dua 

kelompoktidak berpasangandidapatkanp=0,0danthitung 

=10,078makadapatdisimpulkanbahwa ada pengaruh secara bermakna (signifikan) 

pembelajaran kontekstual terhadap motivasi belajar mahasiswa semester III pada 

Manajemen Terpadu Balita Sakit/Muda.  

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dikatakan bahwa 

metodepembelajarankontekstualsecara nyata mampu menimbulkan motivasi belajar 

mahasiswa pada pembelajaran pokok bahasan Manajemen Terpadu Balita Sakit/Muda. 

Penerapan metode kontekstual secara tidak langsung akan 

_menumbuhkandanmemeliharamotivasi belajar mahasiswa. Hal tersebut terjadi oleh 

karena di dalam pembelajaran denganmetodekontekstual,adainteraksi aktif antar 

mahasiswa dalam kelompok masing-masing.  

 

Pada pembelajaran kontekstual dosen akan memfasilitasi proses belajar yang efektif 

dankondusif sehingga dapat menumbuhkan motivasi atau ketertarikan terhadap materi 

pelajaran yang diberikan. Beberapa hari sebelum pembelajaran dosen telah 

memberikanhandoutsertabaganpokok bahasan Manajemen Terpadu Balita Sakit/Muda 

sehingga pada saat pembelajaran dimulai dosen bersama mahasiswa yang telah terbagi 

dalam sepuluh kelompok mahasiswa me- nyatukan konsep, persepsi dan tujuan 

pembelajaran.Halinimerupakanbagian pentingdalampembelajarankontekstual, oleh 

karena adanya kejelasan tujuan pembelajaran akan menumbuhkan motivasi belajar, 

sehingga mahasiswa tertarik dan tekun untuk mempelajari materi yang diberikan.2  

 



Setelah mem- perjelas tujuan pembelajaran maka mahasiswa diberikan empat buah 

kasus pada masing-masing kelompok untuk dilakukan pengelolaan balita sakit dan bayi 

muda dengan langkah-langkah Manajemen Terpadu BalitaSakit/Muda. 

Padasaatberinteraksididalamkelompok tampaksetiapmahasiswasangatantusias dalam 

menyampaikan pendapat, mem- berikan tanggapan, saling bertanya, saling 

menjelaskan, saling bekerjasama dan mengembangkan komunikasi.  

 

Metode pembelajaran kontekstual dapat merangsang mahasiswa terlibat aktif untuk 

bekerjasama, berdiskusi dan saling membantu antar anggota dalam kelompok dalam 

belajar. Dengan demikian mereka dapat mengkonstruk sendiri pemahaman mereka 

secara bersama-sama. Pembelajaranyang 



diberikan secara ceramah akan mem- buat mahasiswa belajar dengan cara menghafal 

sehingga cenderung akan membuat mahasiswa bosan dan tidak termotivasi untuk 

belajar.  

 

Salah satu komponen pembelajaran kontekstual adalah konstruktivisme, yang menekan- 

kan pada pentingnya siswa membangun sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatan 

aktif proses belajar- mengajar.3Bentuk konstruktivisme dalam pembelajaran Manajemen 

Terpadu Balita Sakit/Muda ini adalah dengan memecahkan masalah/kasus melalui 

diskusi kelompok.  

 

Pada saat berinteraksi dalam kelompok akan tumbuh rasa saling menghargai dan 

ketergantungan satu dengan yang lain, sehingga menumbuhkan semangat mereka 

untuk belajar. Mahasiswa yang pemahamannya baik terhadap materi 

tersebut,akanmembantudanmemotivasi temannyayangkuranguntukmemahami 

materitersebutsehinggamasing-masing anggota dalam kelompok menjadi paham.  

 

Menurut Slavin dalam Trianto (2008)melaluipembelajarankontekstual mahasiswa lebih 

mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit jika mereka saling 

mendiskusikan masalah tersebut dengan temannya. Pada akhir diskusi kelompok, dosen 

akan bersama-sama membahasjawaban dari kasus-kasus yang telahdiberikan 

tersebut,dengansecaraacakmemberikan kesempatan pada satu kelompok untuk 

membahas satu kasus, kemudian mendiskusikan jawaban kelompok tersebut dengan 

kelompok lainnya, kemudian didiskusikan kembali dengan 

kelompokyanglainsehinggamahasiswa mampu menyelesaikan kasus tersebut dengan 

kemampuan dan pemahaman- nya sendiri.  

 

Bila dalam proses diskusi didapatkansuatuhambatanataukendala maka dosen akan 

memberikan masukan _yang dapat menuntun mahasiswa mencari jawaban dari 

permasalahan tersebut sendiri. Pembelajaran konteks- tual akan menciptakan situasi 

yang mampu memicu keberhasilan individu melalui kelompoknya. Pada akhir 

pembelajaran dosen melakukan kom- petisi kelompok untuk mendapatkan dua 

kelompok terbaik yang mampu melakukan pengelolaan balita sakit dan bayi muda 

menggunakan langkah- langkah Manajemen Terpadu Balita Sakit/Muda dengan cepat 

dan tepat.  

 

Kompetisi kelompok ini juga akan menumbuhkan motivasi belajar setiap mahasiswa, 

oleh karena adanya suatu tanggung jawab untukmempertahankan dan meningkatkan 

prestasi kelompok mereka. alah satu bentuk dan cara yang dapat dilakukan untuk 

menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar adalah 

kompetisiindividuataukelompok.Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 



dilakukan oleh menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode 

konteks- tualmeningkatkanaktivitassiswadalam mengikuti pelajaran, interaksi siswadan 

hasil belajar.  

 

Hal ini diakibatkan karena proses pengkonstruksian pengetahuan dilakukansecara 

bersama-sama menggantikan proses pembelajaran konvensional dengan sistem 

ceramah yang proses pengkonstruksian penge- tahuan dilakukan sendiri-sendiri sesuai 

dengan apa yang ditangkap oleh mahasiswa secara individu. Peng- konstruksian 

pengetahuan secara bersama-samamelaluidiskusikelompok memungkinkan mahasiswa 

dapat me- ngungkapkan gagasan, mendengarkan 

pendapatoranglaindansecarabersama- sama membangun pengertian. Melalui diskusi 

yang dilakukan bersama-sama dalam satu kelompok merupakan panduan dalam 

meningkatkanke- 



mampuan berpikirnya.  

 

Lebih lanjut disampaikan bahwa penyelesaian masalah bersama-sama meningkatkan 

motivasi dalam belajar lebih tinggi dan mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 

mendiskusikan setiap asumsi dan interpretasi yang dimilikinya. Dengan melakukan 

interpretasi secara bersama- samapandanganterhadapsuatumasalah menjadi sama 

sehingga jika semua kegiatan dilakukan seperti ini maka secara otomatis semua 

pengetahunan yang dimiliki oleh siswa menjadi sama.  

 

Dalamkerjakelompoksetiapmahasiswa yang menjadi anggota kelompok mendapatkan 

tanggung jawab dalam kesuksesan kelompoknya. Mereka saling membantu untuk 

mengetahui dimana, apa dan bagaimana mereka mempelajari informasi itu. Dengan 

demikianpembentukankelompokdalam strategi pembelajaran berdasarkan masalah 

menjadikan mahasiswa aktif, karena setiap anggota kelompok memegang tanggung 

jawab tertentu untuk kesusksesan kelompoknya.  

 

Setiawan (2008) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa dorongan dari anggota 

kelompok mampu menumbuh- kan rasa percaya diri setiap mahasiswa 

untukmenyumbangkanpikirannyayang berguna bagi penyelesaian tugas kelompok. 

Sejalan dengan pendapatLie (200??) bahwa setiap mahasiswa ber- tanggung jawab 

untuk melakukan yang terbaik agar tidak menghambat yang lain karena keberhasilan 

kelompok ditentukan oleh masing-masinganggota kelompok.  

 

Salah satu strategi pengajar mendorongmotivasi ekstrinsik mahasiswa dengan 

memperkenalkan tujuan dan langkah pembelajaransecara jelas.1,??,5,6,7 Menerapan 

pembelajaran kontekstual yang memupuk suatu interaksi yang postif baik antar 

mahasiswa maupun _dengan dosen itu sendiri, diharapkan mampu menumbuhkan dan 

memelihara motivasi belajar setiap mahasiswa khususnya dalam pembelajaran pokok 

bahasan Manajemen Terpadu Balita Sakit/Muda.  

 

Dalam kegiatan-kegiatan yang menyenangkan mahasiswa lebih termotivasi untuk 

belajar dan berpikir. Adanya rasa senang mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran 

dapat menyebabkan berpikir lebih tenangatau tidak tegang dan tidak bosan sehingga 

mahasiswa dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan pemahaman terhadap pokok 

bahasan Manajemen Terpadu Balita Sakit/Muda lebihoptimal.  

 

Metode pembelajaran kontekstual di kelas merupakan pembelajaran student centered 

dengan dosen sebagai fasilitator. Melalui penerapan pembelajaran kontekstual, mampu 

memberikan perubahan suasana yang berbeda dari sebelumnya dalam proses 

pembelajaran mata kuliah asuhan kebidanan neonatus, bayi dan anak balita.  



 

Dengan suasana yang berbeda dimana mahasiswa lebih merasa dilibatkan, maka 

mahasiswatermotivasi untuk belajar sehingga memberikan dampak positif bagi 

tercapainya tujuan pembelajaranyanglebihoptimal.Selain tercapainya tujuan 

pembelajaran yang optimal, pembelajaran kontekstual ini mampu memupuk rasa 

solideritas dan tanggung jawab mahasiswa dalam kehidupan sosial, sehingga metode 

pembelajaran kontekstual ini, dapat digunakan sebagai salah satu alternatif metode 

pembelajaran yang inovatif dan konstruktif yang menciptakan suatu pembaharuan 

untuk dosen dalam pengajaran.12,13 Kesimpulan dan Saran Berdasarkan hasil dan 

pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa: 



Motivasi belajar kelompok kontrolpada Manajemen Terpadu Balita Sakit/Muda di 

Akademi Kebidanan KartiniBali _



Tahun 2010 dengan penerapan model pembelajaran konvensional yang dilihat _ _ 



darienamindikatorberadapadakategori cukup tingi sampai dengan tinggi.  

 

Motivasi belajar kelompok perlakuan pada Manajemen Terpadu Balita Sakit/ Muda di 

Akademi Kebidanan Kartini Bali Tahun2010 dengan penerapan model pembelajaran 

kontekstual yang dilihat dari enam indikator berada pada kategori tingi sampai dengan 

sangat tinggi. Pembelajaran kontekstual ber- pengaruh secara signifikan terhadap 

motivasi belajar mahasiswa semester III pada Manajemen Terpadu Balita Sakit/Muda di 

Akademi Kebidanan Kartini Bali Tahun 2010 dengan taraf kepercayaan 95%.  
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